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Sesungguhnya bagi setiap amal perbuatan tergantung pada niat, dan
sesungguhnya bagi setiap orang apa yang ia niatkan. Maka siapa yang
hijrahnya menuju (keridhoan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu
kearah (keridhoan) Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya itu karena
dunia (harta atau kemegaan dunia) atau karena seorang wanita yang akan
dikawininya, maka hijrahnya kearah apa yang ia tuju.

(Diriwayatkan oleh dua Ahli Hadits)”

“Imam Nawawi, Hadits Arbain, (Palembang: Islamuna Press, tt), h. 1
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT. Dzat Yang Maha Kuasa, yang Kekuasaan-Nya tiada membutuhkan
pujian. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi dan Rasulullah
Muhammad SAW, beserta para sahabat, serta seluruh umat Islam yang setia
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sampai kepada sebuah karya yang sangat sederhana ini, tentunya hasil ini tercapai
setelah melewati berbagai macam tantangan dan halangan yang penulis harus
hadapi, terutama fikiran antara idealisme dan realisme. Namun berkat ketabahan,
kesabaran dan kekuatan, serta besarnya dorongan moril dari orang-orang yang
sangat saya cintai, seperti keluargah, dan teman-temanku, kemudian do'a yang
selalu dipanjatkan untuk selalu mendapatkan pertolongan dan perlindungan-Nya
agar selalu sehat dan teguh pendirian, hingga pada akhirnya proses penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan jua.

APenulis sadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, banyak sekali
kekurangan-kekurangan didalamnya. Namun ini semua tentunya merupakan

proses pembelajaran yang harus penulis hadapi. "dllah tidak akan memberikan
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dan kebaikan memberikan data dan informasi serta membantu dalam
penyelesaian skripsi ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memperjelas makna

judul, maka penting kiranya diberikan penegasan tentang judul: STRATEGI

PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MAN

YOGYAKARTA IL

1.

2.

Strategi

"Strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan."'
Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, internal, fasilitas perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan }:}ennbalajaran.2 Kemudian
pembelajaran juga diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belaj ar.’

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

' Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, SBM Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:

Pustaka Setia, 997), h. 1

2 Qemar Hamali, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57.
3 Dewan Perwakilan Rakyat RI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003), h.3




mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.” Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha yang sadar oleh pihak pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya
kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut
Muhaimin et al adalah "suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar,
butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus
menerus mempelajari agama Islam, baik kepentingan untuk mengetahui
bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai
pengetahuan. "

Pendidikan Agama Islam juga dapat diartikan sebagai "upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dart sumber utamanya
kitab suci al-Qur'an dan al-Hadis."®

Adapun Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah
merupakan gabungan dari bidang studi yang meliputi akidah akhlak, fiqih,

al-Qur'an hadis.

* Zuhairini et al, Metodologi Pendidikan Agama, ( Surabaya: Ramadhani. 1993), h. 9

> Muhaimin et al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya untuk Mengefektifkan PAI Di
sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 183

® Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompentensi Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Dan Madrasah Aliyah, (Jakarta:
Wisma Handayani, 2003}, h. 4.
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4. MAN Yogyakarta II

MAN II maksudnya adalah Madrasah Aliyah Negeri yaﬁg terletak
di kelurahan Ngampilan kecamatan Ngampilan Kotamadya Yogyakarta
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tepatnya di JI.KHA.Dahlan
No.130 Yoyakarta.

Dari penegasan Istilah di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
maksud dari judul skripsi ini ialah; suatu penelitian mengenai strategi
pembelajaran  yang mencakup pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari bidang studi
Akidah akhlak, figih, al-Qur'an hadis, serta faktor penghambat dan

pendukung dalam pembelajaran PAL

B. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana yang diketahui; bahwa tujuan dari pembangunan Negara
Indonesia adalah mencapai masyarakat adil dan makmur yang berdasarkan
Pancasila, maka dengan itu pemerintah menggalakkan pembangunan di segala
bidang termasuk bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan wadah untuk membentuk manusia yang cerdas
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu pada hakikatnya
pendidikan bertujuan membawa anak didik agar dapat berdiri sendiri dalam
hidupnya dan bertainggung jawab kepada masyarakat dan bangsa.
Sebagaimana tercantum dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang

sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) yakni sebagai berikut:




Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta beranggung jawab.”

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional tersebut dibutuhkan
adanya lembaga-lembaga Pendidikan yang masing-masing mempunyai tujuan
tersendiri yang sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional. Termasuk di
dalamnnya pendidikan agama di madrasah-madrasah Indonesia harus
mempunyai tujuan yang pararel.

Kemudian Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang
sistem pendidikan nasional menetapkan bahwa, pendididikan agama menjadi
pelajaran wajib pada setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan, termasuk pra
sekolah.

"Dalam pada itu, GBHN 1999 mengamanatkan agar kualitas
pendidikan agama ditingkatkan melalui penyempurnaan sistem pendidikan
agama sehingga lebih terpadu dan integral dengan sistem pendididikan
Nasional dengan didukung oleh sarana dan prasnrana."g

Adapun tujuan dari Pendidikan Agama Islam di MAN I, bertujuan
membentuk manusia yang membangun, beragama dan ber-Pancasila, sehat
jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan

sikap demokrasi dan penuh tanggung jawab serta tenggang rasa, dapat

mengembangkan kecerdasan yang tinggi, serta budi pekerti yang luhur,

" Dewan perwakilan rakyat R, Op. Cit, h. 7
8 Departemen Agama R1, Pendidikan Agama Islam Untuk siswa SMU kelas 1, Jakarta: PT
Dana Bakti Prima Yasa, 2000, h. v




berakhlak mulia, mencintai bangsa dan sesama manusia dengan ketentuan
yang termaktub dalam UUD 1945."°

Dari kutipan di atas dapat kita ambil suatu kesimpulan, bahwa
pendidikan Islam itu bertujuan untuk menyiapkan anak didik supaya mereka
memiliki akhlak yang mulia dan tercipta kebahagian di dunia dan akhirat.

Agar dapat mewujudkan nilai-nilai agama yang terkandung didalam
ajaran Islam, maka mata pelajaran agama harus dihayati dan diamalkan oleh
anak didik. Hal inilah yang menjadi tugas guru dalam menanamkan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam.

Akan tetapi Pendidikan Agama Islam di madrasah lebih bersifat
verbalitas dan formalitas, atau merupakan statusnya saja yang merupakan
madrasah yang berbasiskan Islam. Metodologi pendidikan agama tidak
kunjung berubah, padahal masyarakat yang dihadapi sudah banyak mengalami
perubahan. Pendekatannya cenderung normatif, tanpa dibarengi dengan
ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga siswa kurang menghayati nilai-nilai
agama, sebagaimana nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. Sistem evaluasi,
bentuk-bentuk soal ujian agama Islam menunjukkan prioritas pada kognitif,
jarang pertanyaan mempunyai bobot nilai dan makna spiritual keagamaan
yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian dapat ditemukan hal yang perlu diperhatikan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:

? Dikutip dari Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta Il pada hari senin, 12
Mei 2003




Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
meningkatakan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk
membentuk kesalehan sosial. ™
Artinya, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu

memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya
(bermasyarakat), baik yang seagama ataupun yang tidak seagama, serta dalam
berbangsa dan Negara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan
nasional (ukhuwah wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.

Sedangkan tugas Pendidik Agama Islam bukan memenuhi otak dengan
berbagai ilmu pengetahuan, akan tetapi Pendidikan Agama Islam bertujuan
untuk:

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan Dbernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. a
Kemudian di dalam kompentensi Pendidikan Agama Islam

menjelaskan bahwa:

Dengan landasan al-Qur'an dan al-Hadis Nabi SAW, siswa
beriman dan bertakwa kepada Allah swt.; berakhlak mulia/berbudi
pekerti luhur yang tercermin dalam perilaku sehari-hari dalam
hubungannya dengan Allah, sesama manusia, dan alam sekitar; mampu
beribadah dan bermuamalah dengan baik dan benar; serta mampu
menjaga kerukunan intern dan antar umat beragama. 12

Realitas yang ada menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum dapat

diwujudkan secara optimal. Salah satu penyebabnya adalah Pendidikan

1% Muhaimin et al, Op. Ciz, h. 76
" Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit, h. 5
2 Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit, h. 6




Agama Islam di madrasah yang diselenggarakan berdasarkan kurikulum dari
pemerintah, sehingga ada materi dan komponen-komponen pembelajaran
cenderung terbatas dan dianggap sebagai pengetahuan belaka. Hal ini muncul
karena adanya penyempitan dari konsep pendidikan yang telah teredukasi
menjadi pengajaran dan kegiatan di kelas. Sementara yang berlangsung di
kelas tidak lebih dari kegiatan guru mengajar murid dengan target kurikulum
dari hasil ujian yang memuaskan.

Dalam konsep ini guru hanya mencari bahan, lalu diajarkan tanpa
menetapkan target belajar maksimal. Dengan demikian yang sering terjadi
adalah transfer of knowledge bukan transfer of learning. B Transfer of
knowledge adalah suatu proses pembelajaran yang belum menitik beratkan
pada terjadinya proses belajar, sedangkan (ransfer of learning adalah suatu
proses pembelajaran yang menitik beratkan pada terjadinya proses belajar.
Dengan demikian pengetahuan yang diperoleh dapat ditetapkan pada situasi
yang berbeda dengan situasi pada saat terjadinya proses pembelajaran.

Meskipun dalam strategi pembelajaran dapat dikaji melalui kegiatan

apat mengarahkan
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pembelajaran yang alternati
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana kita ketahui.
selama ini guru agama cenderung menggunakan strategi pembelajaran
konvensional misalnya, strategi pembelajaran dengan metode ceramah. Hal ini
membuat siswa tidak kreatif akan tetapi siswa menjadi pasif yaitu hanya

menerima.

B Hisyam Zaini dkk, Desain Pembelajaran di Perguruan linggi, (Yogyakarta: CTSD
TAIN Sunan Kalijaga, 2002), h. 54




Oleh karena itu guru dituntut mencari strategi belajar aktif yakni
sebuah kesatuan sumber pembelajaran yang komprehensif, belajar
aktif' ‘berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui
aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat
membuat berfikir tentang materi pelajaran.

Akan tetapi tentu di dalam setiap pembelajaran mempunyai hambatan
dan dukungan, baik dari kondisi pembelajaran, metode pembelajaran yang
mempengaruhi hasil dalam pembelajaran. Seperti yang dialami oleh guru
MAN Yogyakarta II, mengenai cara mengatasi siswa yang membikin
kegaduhan ketika pembelajaran di dalam kelas, membuat siswa yang pasif
menjadi aktif dalam setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dengan permasalahan di atas, penulis memilki keinginan untuk
meneliti strategi pembelajaran dan faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran PAIL. Dalam hal ini MAN Yogyakarta [l merupakan Madrasah
Aliyah menengah atas yang bercorakkan agama, tentunya mengedepankan

Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari satu-kesatuan bidang studi untuk

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Much Zaed, mengatakan
bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta II
adalah berdasarkan pada petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang telah
ditetapkan Departemen Agama dalam bentuk buku paket. Pendekatan yang

digunakan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah

" Penjelasan belajar aktif dapat dibaca pada pendahuluan Mel Silberman, Active
Learning 101 Strategi Pembelajaran aktif, (Yogyakarta: Yeppendis, 2001)




emosional, rasional, dan fungsional. Adapun metode yang digunakan pada
umumnya memakai metode ceramah, tanya jawab, penugasan, serta diskusi.
Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta Il seperti kurangnya tenaga
pengajar PAi dan faktor usia yang sudah tua. Kurikulum PAI di MAN
Yogyakarta II sarat dengan berbagai materi agama Islam namun alokasi
waktunya tidak mencukupi untuk mengajarkannya kepada siswa. Kemudian
para siswa belum dapat berprilaku Islam dengan baik. Hal ini ditunjukkan
dengan sebuah kenyataan, pada saat di madrasah siswa telah ditanamkan nilai-
nilai Islam, akan tetapi ketika pulang ke rumah nilai-nilai Islam yang
diajarkan di madrasah mereka tinggalkan. Ini disebabkan karena lingkungan
tempat tinggal mereka vang kondisinya kurang mendukung dalam proses

penanaman nilai-nilai Islam ."

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN
Yogyakarta 117
2. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta 1I?

13

Mei 2003

Hasil wawancara dengan Bapak Much Zaed Guru Bidang Studt Figihi, pada tanggal 12
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Ingin mengetahui strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

yang mencakup pendekatan, metode, tehnik pembelajaran serta faktor
penghambat dan pendukung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

di MAN Yogyakarta II.

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai

masukkan kepada pengelola pendidikan yang ada di MAN Yogyakarta
Il terutama bagi guru PAI, disamping memberikan mata pelajaran juga
harus memperhatikan pengamalan dan pengahayatan siswa dalam
Pendidikan Agama Islam. Dan bagi siswa dengan srategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang baik dapat membantu siswa memahami
dan menghayati Pendidikan Agama Islam.

Sebagai bacaan ilmiah, khususnya bagi penulis guna memenuhi

Pendidikan Agama Islam dan tentunya akan menjadi acuan bagi
pendidik, agar terciptanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan baik dan dapat mengarahkan kepada tujuan pendidikan yang

seutuhnya.
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¢. Diharapkan dari penelitian ini penulis dapat membuat suatu
kesimpulan dan saran-saran yang merupakan fikiran dalam usaha

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

E. Alasan Pemilihan Judul

F.

Penulis tertarik pada judul di atas karena terdorong oleh beberapa hal

yang menjadi alasan pokok dalam penelitian, yaitu:

I.

Pentingnya meneliti strategi pembelajaran Pendididkan Agama Islam
dikarenakan strategi pembelajaran merupakan sarana dalam mencapai
tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian bertujuan ingin mengungkap strategi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan faktor-faktor apa saja yang menghambat dan
mendukung dalam pembelajaran Pendidiakan Agama Islam.

Sumbangan pemikiran bagi MAN Yogyakarta II dalam strategi
pembelajaran Pendididkan Agama Islam untuk meningkatkan mutu

Pendidikan Islam.

Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Dalam penelitian merupakan penelitian deskritif kualitatif, yakni
satu penilaian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau

sesuatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yaitu
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suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. e

Penelitian ini mempokuskan ingin mengetahui strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan, faktor-faktor
penunjang dan penghambat dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Teknik Penentuan Subjek

Dalam penelitian ini, karena tiga bidang studi yang di teliti, tentu
jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian menjadi banyak, maka
penulis menggunakan "Purposive Sampling" yang cara pengumpulan data
dengan jalan meneliti sebagian dari keseluruhan subjek penelitian.”

Cara penentuan instrumens adalah dengan menggunakan
"purposive sampling" tersebut, schingga jumlah sampel tidak dapat
ditentukan dahulu.'® Sumber subjek penelitian adalah sebagai berikut:

a. Guru Pendidikan Agama Islam yang mengampuh bidang studi

1. Akidah Akhlak 1 Orang

t

Figih . 1 Orang

al-Qur'an al-Hadits  : 1 Orang

s

Ketiga guru diatas berperan sebagai pelaksana dlam strategi
pembelajaran PAI, Sehingga guru PAI adalah sumber data utama

dalam penelitian ini

& : s . . .
¢ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2000), h. 3

26

17 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gravindo, 1998), h.

¥ L exy. J. Moleong. Op. Cit, h. 165




b. Kepala MAN Yogyakarta II
¢. Siswa kelas I dan II MAN Yogyakarta II, yang mempunyai prestasi
tinggi dalam belajar. Yang terdiri dari pringkat kelas dari rengking 1

sampai dengan rengking 2 adalah sebagai berikut:

1. KelasTA : 1 Orang
IB : 1 Orang
IC : 1 Orang
ID : 1 Orang
IE : 1 Orang

Jumlah kelas I terdiri dari 5 Orang
2. Kelas I1 IPA1 : 2 Orang
I1TPA2 : 2 Orang
ITIPST :2 Orang
I IPS2 : 2 Orang:
11 Bahasa: 3 Orang
Jumlah kelas II terdiri dari 11 Orang
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi, pemakaian metode ini untuk mengumpulkan data
dengan cara pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis
terhadap keadaan dan sarana lainnya yang ada di MAN Yoyakarta II.
Dan Untuk mengetahui Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang mencakup pendekatan, metode, teknik pembelajran serta
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faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MAN II Yogyakarta

b. Metode Wawancara, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai strategi guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di MAN Yogyakarta II, dan faktor penghamnbat dan pendukung dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan dapat digunakan juga
sebagai pengumpulan data gambaran umum MAN Yogyakarta II.

c. Metode Dokumentasi, metode ini digunakan untuk mengetahui
keadaaan letak sekolah, keadaan siswa, guru dan pegawai serta strategi
guru dalam pembelajaran Pendidiakn Agama Islam di MAN
Yogyakarta I1, dan lain sebagainya yang menunjang penelitian ini.

4. Metode Analisa Data
Metode analisa data adalah suatu proses pengorganisasian dan
mengurutkan satuan kedalam pola katagori dan satuan dasar sehingga
dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang
disarankan data.'
Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam analisis data adalah
sebagai berikut:*’

a. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dalam pengumpulan data

dilaksanakan kegiatan triangulasi, teknik yang digunakan dalam

¥ Lexy. J. Meleong, Op. Cit, h.103
» Miles Matthew B dan Hubeman A Michael, Analisis Data Kualitatif, terjemah, tjejeb
Rohindi, (Jakarta: Ul Press, 1992), h. 6, 17, 19.
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penelitian ini adalah metode ganda dan sumber ganda, misalnya hasil
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dapat dicek dengan
sumber lainnya yakni dengan kepala sekolah dan siswa.
Reduksi

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, transformasi data,
"kasar" yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan reduksi
data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis data lapangan.
Penyajian Data

Penyajian data hanya dibatasi dengan sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dalam pengambilan tindakan. Dalam penyajian data akan
dianalisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada hubungannya
dengan pembahasan penelitian.
Kesimpulan

Kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari
objek penelitian. Proses menarik kesimpulan didasarkan pada
gabungar; informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada
penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa
yang ditelitinya. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasikan selama
penelitian berlangsung, verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran
vkembali yang melintas dalam pemikiran peneliti selama menulis dan

merupakan suatu tujuan ulang pada catatan-catatan lapangan pada
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tahap sebelumnya verifikasi juga dilangsungkan untuk memeriksa
keabsahan data.
G. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini akan menerangkan beberapa karya ilmiyah
yang relevan dan mempunyai letak perbedaan dengan tema skripsi di atas, ada
pun tema yang relevan dan mempunyai perbedaan dengan penelitian yang
dapat menjadi acuan yakni:

Skripsi yang disusun oleh Umi Rosidah yang berjudul Strategi
Belajar-Mengajar di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem, Yogyakaria, dari
fakultas Tarbiyah, jurusan PAI pada tahun 2002. Skripsi mempunyai
kesamaan membahas tentang strategi dalam pengajaran yang meliputi metode
dan teknik dalam mengajar. Akan tetapi penelitian ini mengemukkan berbagai
metode pembelajaran pesantren yang tentunya memiliki perbedaan dengan
lembaga pendidikan diluar pondok.

Skripsi yan disusun oleh Khalil Matul Mar'ati, fakultas Tarbiyah,
Jurusan PAI yang berjudul 7ahfiz al-Qur'an di SDIT' Lugman Hakim
Yogyakarta pada tahun 2002, Relansi skripsi ini mengemukakan pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran tahfizul al-Qur'an serta hambatan dan
pendukung dalam proses pembelajaran tersebut. Adapun letak perbedaan
dengan judul skripsi diatas peneliti tidak menemukan langkah-langkah dalam
strategi pembeljaran pendidikan Agama Islam di Madrasah-madrasah lainnya.

Skripsi yang disusun oleh saudara Eska Wati Nurul Fajar yang

berjudul Strategi pembelajaran PAIL di SMU dan kaitanya dengan evaluasi
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sebagai tolak ukur dalam keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran. Skripsi
ini mempunyai relevansi dengan skripsi diatas adalah mempunyai strategi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi metode, teknik
dan pelaksanaan dalam hasil pembelajaran. tentu saja juga mempunyai
perbedaan dengan lembaga pendidikan madrasah. Dimana Pendidikan Agama
Islam di Madrasah-madrasah terbagi lagi menjadi beberapa bidang studi dan
tidak menekankan kepada hasil dari proses pembelajaran.

Dari seluruh tinjauan pustaka di atas jauh berbeda dengan penelitian
yang peneliti akan teliti, dalam kesempatan kali ini akan mencoba meneliti
strategi pembelajaran PAI yang meliputi bidang studi akidah akhlak, figih, al-
Qur'an Hadis yang tentunya kerangka berfikir MAN berbeda dengan di SMU
sekolah lainnya, dan faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

H. Kerangka Teoritik
a. Strategi Pembelajaran PAI
Dalam setiap proses pendidikan, belajar selalu terkandung di dalamnya
unsur-unsur strategl.
Strategi adalah "ilmu siasat perang, muslihat untuk mencapai
sesuatu"'sedangkan arti muslihat dapat diartikan "daya upaya, taktik usaha,
siasat, tipuan,"*akan tetapi didalam dunia pendidikan strategi tidak diartikan

sebagai muslihat, karena kata muslihat tidak lazim untuk dipakai karena

2 pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1994), h. 727
2 Ibit, h. 502
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mengandung unsur-unsur penipuan yang tidak baik dipakai, akan tetapi
strategi dapat diartikan sebagai taktik, taktik menurut H. M Arifin ed, adalah
"segala cara dan upaya untuk menghadapi sasaran tertentu agar memperoleh
hasil yang diharapkan secara maksimal."* Tetapi kata taktikpun jarang sekali
digunakan untuk menyapai tujuan pendidikan, kata taktik di dalam dunia
pendidikan sering diartikan dengan dua kata metode dan teknik

Dewasa ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu
lain, termasuk bidang pendidikan. Seperti kata strategi yang dikaitkan dengan
belajar mengajar, pemakaian kata strategi pada belajar mengajar adalah:

Sebagai daya upaya guru dalam mengerjakan suatu sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses mengajar. Maksudnya agar tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan dapaat tercapai secara berdaya guna dan
berhasil, guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum
komponen-komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin
keterkaitan fungsi antar komponen pengajaran yang dimaksud.**

Pada pembahasan ini, istilah strategi digunakan dalam konteks
pembelajaran, sedangkan arti pembelajaran itu sendiri dalam Pendidikan
Agama Islam adalah"suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh
belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus
mempelajari agama Islam."* Jadi dapat diartikan bahwa strategi pembelajaran
adalah daya, teknik, dan taktik usaha membuat peserta didik dapat belajar,
butuh belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari
agama Islam, baik kepentingan untuk mengetahui bagaimana cara beragama

yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan. Pembelajaran

B M. Anifin ed, [Lmu Pendidikanlslam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 58
24 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, SBM Strategi Belajar Mengajar, Op. Cit, h. 11
23 Muhaimin et al Paradigma Pendidikan Islam, Op Cit, h. 183
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dapat digambarkan sebagai upaya untuk membangkitkan inisiatif belajar

seseorang. Dan juga makna pembelajaran mempunyai nilai lebih untuk

melaksanakan rancangan dalam membelajarkan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam didalamnya

terdapat pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Uraian mengenai hal-

hal tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan dalam strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1.

(8]

Pendekatan pengalaman, vaitu memberi pengalaman keagamaan
kepada peserta didik dalam penanaman nilai-nilai keagamaan.
Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya atau akhlakul
karimah.

Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan
emosi peserta didik dalam meyakini, memahami, dan menghayati
akidah Islam serta meberi motivasi agar peserta didik ikhlas

mengamalkan ajaran agamanya, khususnya yang berkaitan dengan

Pendekatan rasional, vaitu usaha untuk memberikan peranan kepada
rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama.

Pendekatan fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan ajaran Agama
Islam dalam menekankan kepada kemanfaatan bagi peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya
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6. Pendekatan keteladanan, yaitu menyuguhkan keteladanan, baik yang
langsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang familiar antara
personal sekolah, perilaku pendidik dan tenaga kependidikan lain yang
mencerminka akhlak terfuji, maupun yang tidak langsung melalui
suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan.”®

b. Metode-metode dalam strategi pembelajaran PAI
Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.
Metode merupakan suatu cara pelaksanaan strategi pembelajaran.27
Metode-metode pembelajaran PAI adalah
1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan
dengan menyampaikan pesan dan informasi secara satu arah lewat
suara yang diterima melalui indera telinga.28
Tentunya dengan metode ceramah akan membuat siswa fasif,
maka untuk mengantisifasi metode ini agar menjadi aktif maka harus
dibantu dengan strategi dengan mengunakan metode tim
mendengar.ngim mendengar adalah kegiatan yang mrupakan cara
membantu peserta didik agar tetap terfokus dan siap siaga selama suatu

pelajaran yang didasarkan dengan mata pelajaran. Dan tim pendengar

26 Muhaimin et al, Op. Cit, h. 174

27 Slamento, Proses Belajar Mengajar Dalam Kredit Sistem SKS, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 90

 Hisyam Zaini dkk, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD
TAIN Sunan Kali Jaga, 2002), h. 13

* Mel Silberman, Active Learning 101, Op. Cit, h. 101
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ini harus menciptakan kelompok-kelompok kecil yang berlangsung
untuk menjelaskan materi pelajaran.
2. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu penyajian bahan pelajaran dimana
guru memberi kesempatan para siswa untuk mengadakan diskusi
ilmiah guna mengadakan pendapat, membuat kesimpulan, atau
menguasai berbagai alternatif pemecahan suatu masal ah™

Untuk merangsang diskusi kelas agar aktif maka perlu
diciptakan perdebatan aktif, agar metode diskusi tidak hening yang
menimbulkan metode diskusi tidak menyenangkan, metode 1ni tidak
berbeda dengan memulai suatu pelajaran yang disampaikan dengan
ceramah. Guru yang pertama-tama harus membentuk minat, yang
terpenting dalam diskusi perdebatan aktif ini adalah membagi kelas
kelas menjadi dua tim debat. Tugaskan (secara acak) posisi "pro" pada
suatu kelompok dari posisi "kontra" pada kelompok lain.*'Untuk lebih

jelasnya lihat Mel Silbermen dalam bukunya active leaming

3. Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan jalan mengajukan pertanyaan dengan maksud mendapatkan

jawaban dengan pertanyaan yang disajikan guru kepada siswa atau

% Ibid, h. 20
3 Mel Silberman, Active Learning, Op. Cit, h. 121
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sebaliknya untuk memperdalam penguasaan bahan guna mencapai
tujuan pembelajaran.3 2
Akan tetapi tidak mesti guru yang bertanya didalam strategi 101,
peseta didik dapat bertanya, seperti meminta siswa menulis
beberapa  pertanyaan yang sedang dipelajari  (jangan
mencantumkan nama peserta didik). >’
4. Tugas dan Resitasi
Pemberian tugas dan resitasi adalah penyajian bahan
pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan
di luar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya
harus dipertanggung jawabkan kepada guru.”
Adapun dalam pemberian tugas dapat digunakan metode ringkasan
peseta didik dimana strategi ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk meringkas apa yang telah mereka pelajari dan
menyampaikan ringkasannya kepada temannya, ini adalah cara
yang baik untuk mendorong peserta didik untuk meringkas apa
yang telah mereka pelajari dengan caranya sendiri.®
5. Metode Demontrasi
Metode demonstrasi adalah penyajian bahan pelajaran oleh

guru atas Instruktur kepada siswa dengan menunjukkan urutan

32 1bid, h. 113

3 Ibid, h. 71

¥ Slamento, Op. Cit, h. 113

35 Mel Silberman, active Learning, Op. Cit, h. 245




prosedur ~ pembuatan  sesuatu  untuk  mencapai  tujuan
1t)embelajaran.36
6. Metode Pembiasaan

Metode pembisaan adalah proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa.”’

Metode ini dapat dibantu dengan metode jurnal belajar,
metode ini kalau dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam adalah
membuat sebuah buku harian yang isinya adalah tentang materi
pelajaran yang sudah di pelajari dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi pelajaran tersebut, misalnya apa yang
tidak jelas bagi mereka atau apa yang tidak mereka setujui dengan
pengajaran, dari segi materi, ataupun pola mengajarmya, apa yang
dapat mereka sampaikan dari materi yang sudah mereka pelajari.

7. Metode Resume Kelompok

Resume kelompok adalah merupakan cara yang
mengungkapkan untuk membantu para peserta didik mengenai atau
melakukan kegiatan membangun regu sebuah kelompok yang para
anggotanya telah mengenal satu sama lainnya, kegiatan ini
biasanya sangat efektif jika resume tersebut dikaitkan dengan topik

dari mata pelajaran yang diajarkan.™

3¢ Slamento, Op. Cit, h. 112

37 Armai Arief, Pengantar Metodeloi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 110

3 Mel silberman, Active Learning, Op. Cit, h. 47
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8. Penggunaan Poster Pada Seni
Metode ini merupakan sebuah cara yang tepat untuk
mengimpormasikan peserta didik secara tepat menangkap imajinasi
mereka, dan mengundang pertukaran ide antara mereka. Prosedur
yang dapat dilaksanakan guru adalah meminta peserta didik
menyeleksi sebuah topik yang dikaitkan dengan topik umum yang
sedang dipelajari. Kemudian para siswa diminta membuat poster
sesuai dengan topik tersebut dan selama sesen kelas berlangsung
peserta didik meminta memasang gambar tersebut, dan
mendiskusikannya.”
9. Metode Menulis
Menulis merupakan salah satu metode belajar mandiri.
Menulis membantu anak didik merefleksikan pengalaman yang
telah mereka alami terutama dalam bidang keagamaan. Seperti
meminta peserta didik menulis laporan tindakan saat sekarang dari
sebuah pengalaman yang telah mereka alami.*

. MatodeSosiodrama dan Bermain Peran

p—
<

Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial,
sedangkan bermain peran menekankan kesaratan peranan di dalam

mendemonstrasikan masalah-masalah sosial.*!

* Ibid, b, 173
0 Ibid, h. 179
4 Abu Ahmadi dan Joko Prasetya, Strategi Belajor Mengaja, Op. Cit, h. 65
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¢. Teknik-teknik dalam strategi pembelajaran PAI
Teknik pembelajaran adalah prosedur atau urutan kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan dan metode yang digunakan.42 Teknik
tdalam pembelajran Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi tiga tahapan,
yaitu: (1). Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3) Evaluasi atau penilaian
d. Faktor penghambat dan pendukung dalam srategi pembelajaran PAI
Adapun yang dapat menghambat dan mendukung dalam
pembelajaran PAI, menurut Muhaimin et al mempunyai tiga komponen,

seperti pada interealisasi variabel pembelajaran di bawah ini.*

Kondisi Pembelajaran

1 Hasil Pembelajaran

~J
k 4

¥ 4

Metode Pembelajaran

Kondisi  pembelajaran PAI adalah  faktor-faktor  yang
mempengaruhi penggunaan metode dalam meningkatkan hasil belajar
PAI sedangkan metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara-cara
tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-
hasil pembelajaran PAI iyang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu.

Karena itu, metode pembelajaran PAl dapat berbeda-beda menyesuaikan

h. 46

42 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),

3 Muhaimin et al, Paradigma Pendidikan Islam, Op. Cit, h.146
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dengan hasil pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang berbeda-beda
pula. Kemudia faktor hasil pembelajaran PAI adalah mencakup semua
akibat yang dapat dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan
metode pembelajaran PAI dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda.
Jadi yang dimaksud dengan penghambat dan pendukung dalam
stategi pembelajaran PAI yaitu dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pembelajaran PAI?

2. Bagaimana Metode Pembelajaran PAI?

G2

. Bagaiman hasil pembelajaran PAI?

I. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih terarah kepada tujuan yang lebih sempurna serta
mempermudah dalam memahami skripsi ini maka disusunlah sistem
pembahasan yang terdiri dari empat BAB, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama berisi uraian tentang pendahuluan yang menjadi landasan
bagi bab-bab selanjutnya. Bab ini memuat tentang penegasan istilah, latar
belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, metode
penelitan, tinjauan pustaka, kerangka tioritik, dan sistematika pembahasan.
Bab ini merupakan kerangka berpikir untuk menjadi acuhan dalam penelitian
tentang strategi pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta Il dan faktor

penghambat serta pendukung dalam pembelajaran PAL
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Bab kedua menggambarkan umum MAN yogyakarta Negeri [I yang
meliputi; letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur
organisasi, kodisi guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana, kurikulum,
OSIS.

Keberhasilan pembelajaran PAI selain strategi pembelajaran yang
menguraikan tentang pendekatan, metode, dan teknik, juga faktor penghambat
dan pendukung yang merupakan kajian dalam pembahasan yang nantinya
akan termuat di bab tiga, yang mendeskripsikan tentang proses pembelajaran
PAIA yang mencakup strategi pembelajaran dan faktor pendukung dan
penghambat yang ditinjau dari kondisi, metode, dan hasil pembelajaran PAI
yang meliputi bidang studi: Akidah akhlak, figih, al-Qur'an dan hadis, ketiga
bidang studi merupakan kesimpulan yang diambil dari pembahasan yang ada
sebelumnya serta saran-saran yang diperlukan.

Bab, empat, merupakan kesimpulan yang diambil dari pembahasan
yang ada sebelumnya serta saran-saran yang diperlukan.

Untuk lebih lengkapnya penelitian ini, penulis mencantumkan

dafiar fustaka'dan lampiran'sesuai dengan Hasi! penelitian yang dicapai.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Pembelajaran PAI yang dilaksanakan di MAN Yogyakarta II terdiri
dari bidang studi: Akidah Akhlak, Figih, al-Qur'an Hadits mencakup
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
yang digunakan adalah: pendekatan pengalaman, emosional, rasional,
fungsional, historis, humanis, sosialis. Metode pembelajarannya adalah:
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan/resetasi,
audio visual, bermain peran, pembiasaan, dan keteladanan. Teknik-teknik
yan digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN
Yogyakarta 1 mempunyai tiga tahapan yakni: (1) Tahap persiapan adalah
tahapan yang digunakan guru untuk memberikan ingatan kembali kepada
siswa tentang materi yang lalu dan menjelaskan hubungannya dengan
meteri yan akan dipelajarai, (2) Tahap pelaksanaan adalah tahapan yang
digunakan untuk menjelaskan materi pelajaran sesuai denan kurikulum
yan telah ditetapkan dan pada tahapan inilah terjadi komunikatif antara
guru dan siswa, (3) Tahap penilaian adalah tahapan yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menerima materi yang

telah disampaikan.
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2. Faktor Penghambat dan pendukung dalam pembelajaran PAI di MAN

Yogyakarta II menurut tiga bidang studi, yakni: Akidah Akhlak,dan Figih.
Faktor penghambatnya adalah: masih terbatasnya buku-buku paket, dalam
pencatatan materi siswa kurang berantusias, asal dari input yang
sekolahnya berbeda-beda  sehingga menyulitkan dalam  proses
pembelajaran, input yang masuk masih awam dengan al-Qur'an dan hadits,
sarana yang kurang mendukung dari perangkat keras dan lunaknya,
kurang tercapainya target materi kurikulim yang diajarkan. Kemudian dari
faktor pendukungnya adalah: Ketika pemberian materi siswa sangat tenang
untuk mendengarkan, tersedianya buku-buku yang relevan dengan buku-
buku paket, adanya dukungan dari masyarakat dalam pembelarajaran
Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta II, tersedianya prasarana
seperti kaset-kaset (CD) serta kitab suci al-Qur'an atau tafsir al-Qur'an, dan
adanya komunikasi yang terpadu dengan seluruh guru-guru terutama guru

Pendidikan Agama Islam.

B. Saran-saran

1
L.

Bagi kepala sekolah MAN Yogyakarta II

Agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka
hendaknya mengadakan sarana-prasarana yang menyangkut untuk
kepentingan dalam proses belajar-mengajar

Bagaimana agar guru dapat lebih professional dalam melaksanakan

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengadakan




(8]
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trening guru dalam mengembangkan metode pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran
Guru PAI

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran maka terlebih dahulu
guru harus memperhatikan kondisi kelas

Perlu adanya perbaikan dalam pendekatan pembelajaran, seperti
pendekatan individual, kelompok, dan pendekatan edukatif yang
tercerminkan alam pendekatan fungsional, rasional, pengalaman, karena
pendekatan merupakan hal yang perlu diperhatikan sebelum melaksanakan
metode pembelajaran,

Perlunya mencoba metode baru, jangan takut metode yang baru ini
tidak diterima siswa dan tidak cukup waktu untuk melaksanakannya.

Perlunya peningkatan dalam hasil pembelajaran, memang pada
dasarnya nilai angka tidak menunjukkan keberhasilan dalam belajar akan
tetapi sedikit tidaknya juga sangat berpengaruh sekali dalam keberhasilan
belajar sebagai tolak ukur.
Siswa

Kepada siswa agar tidak selalu menonton di dalam proses belajar,
aktiflah dalam setiap proses pembelajaran dan jangan hanya
mengharapkan materi pelajaran yang disampaikan di dalam kelas saja,

banyak-banyaklah membaca.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, dengan Rahmat ALLAH SWT penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kesalahan dan
kekurangannya. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran yang sifatnya
membangun dari para pembaca untuk kesempurnaan sekripst ini.

Penulis juga berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca serta bagi siapa saja yang peduli dengan Pendidikan Agama Islam

Akhirnya penulis mengharapkan semoga ALLAH SWT senantiasa

bersama kita dan meridhoi dalam setiap langkah kita, amin.
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